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MOTTO

يحَۡيىَٰ� بَٰخُذِٰٰيَ� هُٰٰٱلۡكِتَ� ٰوَءَاتيَۡنَ� � ة� ٰ�ٰٱلۡحُكۡمَٰ�ِقوُ� ٰصَ�ِي �

 “Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-

sungguh.” (QS. Maryam ayat 12)

 

الض�عِْ�فِ الَـُْ�ؤْمِنُ الْقَـِ�ي� خَـْ�ٌ وَأَحَب� إِلـَى ِ� مِنَ الـُْ�ؤْمِنِ   

Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh Azza wa Jalla daripada 

Mukmin yang lemah 
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ABSTRACT 

Keywords: Lafazh Quwwah, Tafsir of Al-Maraghi 

When observing the history of victories of Islam, we can easily conclude that 

hujjah and weapon are two things which are inseparable. Both had significant role 

in the upright and victory of this holy religion. If both of themwere found in a 

servant who has a strong soul, accompanied by determination and courage, then 

the servant of Allah subhanahu wa ta'ala would be at the door of a very noble 

degree, a degree that cannot be reached by a despicable and timid person. This 

research gives remedies of some questions, how is tafsir (interpretation) of lafazh 

(word) quwwah in the Tafsir  of Maraghi, as well as the perspective of word 

quwwah based on the scheme of Al-Wujuh wa An-Nazha’ir. This research is 

considered as a library research in which it applies a comparative descriptive 

approach. 

The primary data sourcesof this research are verses about word quwwah, 

amounting to 26 verses and al-Maraghi's tafsir by Ahmad Musthafa al-Maraghi. 

While, the secondary data sources are other tafsir  and books in line with this 

research. This research uses documentation and descriptive-analytical methods as 

data analysis techniques. 

The results of the analysis of lafazh quwwah according to al-Maraghi's tafsir are 

carried out by analysing the interpretation of the other two mufassir and analysing 

how the perspective of lafazh quwwah in al-Maraghi's tafsir based on the al-Wujuh 

wa an-Nazha’ir scheme. Based on the analysis, it was found that the lafazh quwwah 

in the tafsir of al-Maraghi has meaning as a form of order to study the kitabullah 

firmly and sincerely, as a form of command to prepare weapons for war, and to 

show the greatness of human strength and its civilization in the form of the story 

of the previous people having great power. In addition, the perspectives of lafazh 

quwwah in the tafsir of al-Maraghi based on the scheme of al-Wujuh wa an-
Nazha'ir are that the lafazh quwwah means numbers, sincerity and perseverance, 

oppression, difficulty/distress, and weapon. 
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ABSTRAK 

 

Syarifah Choirunnisa’ - NIRM: 14/X/38.3.4/0050 
Studi Penafsiran Lafazh Quwwah Dalam Tafsir Al-Maraghi. Skripsi : Karanganyar 
: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir, Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Maret, 2020 

 
Kata Kunci : Lafazh Quwwah, Tafsir Al-Maraghi 
 
Apabila kita mengamati sejarah kemenangan Islam, kita akan menarik satu 
kesimpulan bahwasannya hujjah dan senjata adalah dua saudara kandung yang 
tidak terpisahkan. Keduanya memiliki peran yang sangat penting dalam tegak dan 
menangnya agama yang mulia ini. Jika keduanya terdapat pada diri seorang hamba 
yang berjiwa teguh, disertai tekad dan keberanian yang kuat, maka hamba Allah 
subhanahu wa ta’ala tersebut berada di depan pintu derajat yang sangat mulia, 
derajat yang tidak bisa digapai oleh orang yang hina dan penakut. Penelitian ini 
menjawab rumusan masalah, yaitu bagaimana penafsiran lafazh “quwwah” dalam 
tafsir al-Maraghi, serta bagaimana Perspektif Lafazh Quwwah berdasarkan skema 
Al-Wujuh wa An-Nazha’ir. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 
dengan pendekatan deskriptif komparatif. 
Sumber data primernya adalah ayat-ayat tentang quwwah yang berjumlah 26 ayat 
dan kitab tafsir al-Maraghi karya Ahmad musthafa al-Maraghi. Sedangkan sumber 
data sekunder adalah kitab tafsir lainnya dan buku-buku lain yang memiliki 
keterkaitan pembahasan dengan penilitan ini. Penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan metode deskriptif-analistik sebagai teknik analisa data.  
Hasil analisa lafazh quwwah menurut penafsiran al-Maraghi dilakukan dengan 
menganalisa penafsiran 2 mufassir lainnya dan menganalisa bagaimana perspektif 
lafazh quwwah dalam tafsir al-Maraghi berdasarkan skema al-Wujuh wa an-
Nazha’ir. Dari analisa yang dilakukan didapatkan hasil bahwa lafazh quwwah 
dalam tafsir al-Maraghi mempunyai makna sebagai bentuk perintah untuk 
mempelajari kitabullah dengan teguh dan bersungguh-sungguh, sebagai bentuk 
perintah untuk mempersiapkan senjata untuk berperang, dan menunjukkan 
kehebatan kekuatan manusia dan peradabannya dalam bentuk cerita umat-umat 
terdahulu bahwa mereka mempunyai kekuatan yang hebat. Dan perspektif lafazh 
quwwah dalam tafsir al-Maraghi berdasarkan skema al-Wujuh wa an-Nazha’ir 
adalah lafazh quwwah bermakna bilangan, lafazh quwwah bermakna kesungguhan 
dan ketekunan, lafazh quwwah bermakna penindasan, lafazh quwwah bermakna 
kesulitan/kesusahan, dan lafazh quwwah bermakna senjata. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 b Be ب 2

 t Te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r er ر  10

 z zet ز  11

 s es س 12

 sy es dengan ye ش 13



viii

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15

 th te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping tombol enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20

 q Ki ق 21

 k Ka ك 22

 l El ل 23

 m Em م 24

 n En ن 25

 w We و 26

 h Ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 y Ye ي 29

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 
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a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2             �ِ  I Kasrah 

3   �ِ  U dhammah 

Contoh: 

���   : kataba 

���    : fa’ala 

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

���   : kaifa 

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَ� 1

ـ� 2  Î i dengan topi di atas ــــ�ـ

 Û u dengan topi di atas ــــُـ�  3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u. 
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Contoh: 

      qâla :  �ــ�ل 

 ramâ :  ر�ى 

 yaqûlu :  ���ل 

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a)  Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  �����  menjadi mahkamah. 

b)  Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: ا������ ا����رة  menjadi  al-madînah 

al-munawarah. 

c)  Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  .menjadi raudhat al-athfâl  رو�� ا�ط��ل

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : �ـّ�ل

rabbanâ :        ر�ّ��             

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 
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misalnya:  ا���� (al-fîl), ا����د  (al-wujûd),  ا������(at-Tafsîr) dan ا���� (asy-

syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna :      ����ون

 `an-nau :             ا��ّ�ء

 akala :      ا�� 

 inna :     انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai 

pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-

Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       ا�����ء ا��ا����

ا���آن  ا����ز �ى  : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :        ا���� ا����
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